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Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan masyarakat 

yang dapat diwujudkan dalam berbagai upaya. Kegiatan edukasi paska perawatan 

gigi dan mulut merupakan upaya peningkatan pengetahuan pasien terhadap 

instruksi dan edukasi paska perawatan gigi dan mulut pasien. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan di Poliklinik Gigi RSUD Leuwiliang dengan tujuan 

menyampaikan edukasi paska perawatan gigi dan mulut dengan media edukasi 

digital. Metode yang digunakan meliputi melakukan kuesioner pre-test, 

penyampaian materi edukasi digital, diskusi interaktif, dan evaluasi melalui 

kuesioner post-test sederhana untuk mengukur peningkatan pengetahuan pasien. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

pasien terhadap instruksi dan edukasi paska perawatan gigi dan mulut. Dengan 

demikian, edukasi ini berkontribusi positif dalam membentuk masyarakat yang 

paham instruksi paska perawatan gigi dan mulut dan meningkatkan kemungkinan 

keberhasilan perawatan gigi dan mulut. 

Health is a crucial factor in people's lives, and can be achieved through various 

efforts. Post-dental and oral care education activities aim to improve patient 

knowledge of post-dental care instructions and education. This activity was 

conducted at the Dental Polyclinic of Leuwiliang Regional Hospital with the aim 

of delivering post-dental care education using digital educational media. The 

methods used included a pre-test questionnaire, digital educational materials, 

interactive discussions, and evaluation using a simple post-test questionnaire to 

measure patient knowledge improvement. The results showed a significant 

increase in patient understanding of post-dental care instructions and education. 

Therefore, this education program contributes positively to developing a 

community that understands post-dental care instructions and increases the 

likelihood of successful dental care. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Hargotirto ditetapkan sebagai 75 Desa Wisata terbaik berkelas dunia dan diresmian 

oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, M. Sandiaga Uno (Raharjo, 2021). Desa Hargotirto 

adalah desa yang termasuk dalam wilayah Kapenewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo (Gunawan et 

al., 2023; Ii et al., n.d.; Merbawani & Rijanta, 2016). Potensi kelapa yang melimpah dimanfaatkan oleh 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.2866
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warga desa untuk produksi gula semut. Gula semut hargotirto memiliki kwalitas yang baik(Gunawan et 

al., 2023; Merbawani & Rijanta, 2016; Musita, 2019). Terbukti dengana danya bapak asuh petani nila 

kelapa yaitu PT. Alied Green(Musita, 2019). Namun tidak semua nira dapat diterima karena standar PT 

yang tinggi. Target pasar gula semut masyarakat hargotirto saat ini meliputi distributor (pasar 

tradisional, warung, dan pengepul) dan konsumen akhir. Pembuatan gula semut hanya dilakukan apabila 

ada pesanan sehinga tidak diproduksi setiap hari. Dari aspek pemasaran, kurangnya pengetahuan 

mengenai teknik pengemasan dan media pemasaran menjadi salah satu faktor penyebab tingkat 

penjualan rendah. Saat ini, teknik pengemasan sebagian besar produk gula semut hanya menggunakan 

plastik transparan atau standing pouch dan beberapa produksen menambahkan stiker yang mencakup 

logo, nama produk, dan lokasi produksi.  

 
Gambar 1. Kemasan produk gula semut sederhana 

 

Bentuk kemasan tersebut mempengaruhi kwalitas gula semut yang di produuksi warga Hargotirto. 

Kondisi geografi Hargotirto yang berada dipegunungan membuat iklim lembab menambah peluang gula 

semut yang tidak tersimpan rapat menyerap air. Gula semut yang memiliki kandungan air tinggi akan 

mempengaruhi warna gula, lama penyimpanan, dan juga rasa. Semakin sedikit kadar air gula semut, 

maka semakin baik kwalitas gula semut.  

Produksi gula semut di Hargotirto masih mengunakan peralatan sederhana. Pemasan nira menjadi 

gula semut masih menggunakan luweng/tungku kayu. Tungku kayu ini menyebakna aroma gula semut 

semakin khas. Penyimpanan gula semut di Hargotirto masih terbilang sangat sederhana yakni hanya 

dikemas dalam plastik yang di ikat lalu di tumpuk. Cara penyimpana tersebut membuat gula semut 

rentan lembab. Pada umumnya cara masyarakat mengatasi gula semut yang lembab adalah dengan cara 

memasak kembali. Namun keterbatasan alat membuat jumlah produksi sedikit dan kematangan gula 

semut tidak merata. Dampak dari pemanasan tidak merata dan tidak ata pengatur kwalitas kadar air 

membuat produksi gula semut di hargotirto tidak tersetandar mutunya, terbukati seperti gambar 2.  

 
Gambar 2. Produksi gula semut yang memiliki warna berbeda akibat perbedaan mutu 

 

Perbedaan warna produksi gula semut hargotirto akibat factor kadar air dan pemanasan yang tidak 

merata. Produksi yang belum standar. Perbedaan kwalitas juga dipenagruhi oleh kekeringan gula semut. 

Apabila gula semut kadar airnya banyak, maka akan cepat berair. Hal ini diperparah dengan bentuk 

kemasan yang tidak rapat (mudah terkontaminasi udara) dan tidak menarik. Ini mempengaruhi nilai jual 

gula semut yang rendah apabila memiliki warna gelap. Harga umum gula semut di pasaran Hargotirto 

adalah Rp. 25.000,00-30.000,00 per kilo. Namun apabila kwalitasnya jatuh karena kanduangan air tinggi 

dan wrga gelap bisa terjual Rp. 19.000,00 per kilo. 
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Gula semut mulai banyak diminati terutama orang-orang yang diet gula, karena kandungan gula 

semut lebih sehat diabndingan gula pada umumnya(Musita, 2019; Wilberta et al., 2021). Namun 

produksi dan penjualan di Hargotirto masih dalam bentuk besar/kemasan ukuran besar dan kurang 

menarik. Sehingga banyak turis yang datang ke Hargotirto tidak tertarik. Gula Semut peluang untuk 

dijadika oleh-oleh, terlebih mendukung Hargotirto sebagai Iconik pariwisata Kulon progo. Perlu 

dilakukan perubahan kemasan dan segmen pasar yang dapat dibidik, apabila ukuran kemasan dibuat 

lebih kecil dan lebih menarik lagi.  

Gula semut memiliki rasa yang khas yang kuat sehingga sulit bercampur bahan lain. Peningkatan 

value gula semut membutuhkan bahan campuran yang memiliki rasa dan aroma yang kuat, seperti: kopi, 

sereh, atau lemon. Hal ini juga membaut potensi gula semut dapat dipadu padankan dan dibaut inovasi 

dengan menambahkan rasa-rasa sebagai berupa inovasi produk/value added. Penambahan bahan juga 

mempengaruhi kadar air dalam gula semut, sehingga perlu penggujian masa kadaluarasa produk gulas 

emut yang telah dibuat variasi rasa(Musita, 2019; Wilberta et al., 2021). Gula semut memiliki peluang 

pasar yang besar sebagai oleh-oleh khas hargotirto, namun perlu adanya perbaikan kualitas mutu dan 

juga kemasan agar meningkatkan nilai jual dari produk ini. Pengembangan produk gula semut di 

hargotirto belum banyak dilakukan.  

METODE  

Program kemitraan masyarakat dengan kelurahan hargotirto menggunakan metode pendekatan 

pola partisipatif(Wisnawa & Marantika, 2017). Keluarahan Hargotirto menunjuk warganya yang 

berminat mengikuti program ini, selanjutnya disebut mitra. Mitra diajak dan dilatih untuk menganalisis 

keadaannya sendiri dan memikirkan upaya yang bias dilakukan untuk memperbaiki keadaan. Proses 

perbaikan dilakukan dengan lebih mengembangkan potensi yang dimiliki, melalui peningkatan 

keterampilan serta update teknologi diharapkan mitra dapat lebih mandiri. Gula semut merupakan salah 

satu produk unggulan dan ujung tombak terdepan dalam matapencaharaian warga Hargotirto(Ii et al., 

n.d.; Merbawani & Rijanta, 2016). Sehingga diharapkan mitra memiliki kemampuan mengelola 

sumberdaya secara benar dan efisien untuk berperan dalam peningkatan mutu dan pemasaran Gula 

Semut kedepannya(Musita, 2019; Pratama et al., 2020). Salah satu upaya dengan meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan mitra dalam pemanfaatan kemajuan teknologi pertanian melalui inovasi 

produk dan pemanfaatan teknologi tepat guna. Mengadopsi metode pendekatan partisipatif di pedesaan 

memungkinkan mitra untuk meningkatkan pengetahuan, belajar bersama dengan cara berbagi 

pemahaman dan pengalaman melalui serangkaian kegiatan pelatihan, praktek, dan pencarian segmen 

pasar baru(Imaduddin et al., 2021)(Prastowo & Wahyuningsih, 2020; Wisnawa & Marantika, 2017). 

Melalui proses ini mitra diasah untuk semakin pintar dan cermat dan jeli untuk melihat peluang 

disekitarnya, mengkaji dan menganalisis potensi diri agar dapat mengembangkan berbagai kegaitan 

yang tepat untuk perbaikan dan peningkatan keadaan mereka sendiri dan oleh mereka sendiri. 

Tahap Pelaksanaan Program: 1) Koordinasi internal tim pelaksanaan Pemberdayaan Berbasis 

Masyarakat (PBM), 2) Mengurus perijinan dan koordinasi dengan kepala desa maupun mitr, 3) Kepala 

desa memilih mitra yang berminat untuk mengikuti pelatihan,4) Melakukan survai awal, berdiskusi, dan 

berdialog untuk identifikasi jumlah pelaku usaha yang berminat mengikuti pelatihan, potensi 

sumberdaya, sarana, dan prasana yang dimiliki oleh mitra, identifikasi kebutuhan serta penyusunan skala 

prioritas dari berbagai permasalahan mitra,5) Sosialisasi rencana kegiatan kepada mitra sebagai target 

sasaran maupun pihak-pihak terkait. Proses sosialisasi bertujuan untuk penyebarluasan informasi 

rencana program, 6) Proses pembuatan dan perakitan alat produksi dan pengemasan, 7) Pelatihan 

pembelajaran bagi mitra. Materi pembelajaran dalam pelatihan dikelompokan menjadi 4 kategori: a) 

Pelatihan dan pendampingan produksi berupa inovasi produk/value added dari gula semut; b) Pelatihan 

dan pendampingan pengemasan sesuai pengendalian mutu kualitas gula semut, c) Pelatihan dan 

pendampingan managemen pemasaran produk gula semut.  

Partisipasi masyarakat dalam bentuk peran aktif dalam setiap proses dan tahapan kegiatan antara 

lain sebagai berikut: 1) Berperan aktif mulai dari proses persiapan (proses identifikasi masalah, 

inventarisasi potensi serta kemampuan usaha (sarana, prasarana, modal, dan lain-lain), menyusun 

langkah penyelesaian masalah hingga perencanaan program kegiatan, 2) Sebagai peserta aktif baik 

dalam diskusi maupun dalam kegaitan pelatihan dan praktek, diskusi untuk menjaring permasalahan dan 

identifikasi factor-faktor penghambat dan pendukungnya, 3) Menyediakan tempat untuk sosialisasi dan 
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pelatihan, 4) Menyediakan dan fasilitas ruang untuk alat produksi dan pengemasan, 5) Penyediaan 

bahan-bahan baku, bahan tambahan serta saran lainnya untuk kegiatan praktek pembuatan inovasi 

produk. 

Pendampingan, monitoring evaluasi pelaksanaan dan upaya keberlanjutan program kemitraan 

masyarakat: 1) Pendampingan dimaksudkan untuk membantu mitra untuk belajar memecahkan 

persoalan yang timbul dalam tiap tahapan proses dan menggorganinisir diri dalam melakukan kegaitan 

usahanya, sehingga mitra benar-benar menjadi pelaku usaha yang mandiri, cakap, dan mampu 

melakukan pengelolaan sumber daya secara produktif dan efisien, 2) Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan program, ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat adopsi teknologi inovasi produk dan 

pengemasan. Aktivitas monitoring dan evaluasi dilakukan dari sebelum, saat kegiatan berjalan sampai 

setelah kegaitan pelatihan dan pendampingan selesai, 3) Beberapa indicator keberhasilan yang dicapai 

dari program ini antara lain: a) Respon atau tanggapan positif serta antusiasme dari mitra (Imaduddin et 

al., 2021). Keterlibatan mitra dalam mengidentifikasi segmen pasar berdasarkan spasial yang cocok bagi 

mitra, b) Program kegiatan tersusun berdasarkan skala prioritas masalah dan kebutuhan yang paling 

mendesak untuk diselesaikan, dalam rangka inovasi produk dari produksi hingga pemasaran, c) 

Program-program pelatihan yang telah disusun terlaksana sesuai jadwal dan target tercapai, d) Adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang produksi dan pemasan dengan adanya penjualan 

produk yang dihasilkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian ini dimulai dengan pelaksanaan sosisalisasi pada wrga kelurahan hargotirto. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan dan pendampingan produksi berupa inovasi produk/value added dari 

gula semut pada kelompok wanita tani (KWT) Lestari Dukuh Soropati.  Kegiatan dilakukan dengan cara 

ceramah, dilanjutkan demo dan praktek, dialnjutkan grub diskusi untuk membuat racikan komposisi rasa 

sesuai dengan komoditas warga. Yakni diperoleh komposisi rasa: 1) gula semut variasi kopi hargotirto, 

2) gula semut variasi jahe, 3) gula semut variasi sereh jeruk lemon, 4) gula semut variasi jeruk lemon. 

Komposisi ini dilakukan dengan menambahkan variasi rasa dari komoditas kering yang dimiliki oleh 

hargotirto. Kegiatan dihadiri oleh 33 orang. Pada kegiatan ini juga dilakukan pretes mengenai kegiatan 

pengabdian. Dari hasil kegiatan ini diperoleh beberapa variasi rasa yang akan ditambahkan pada produk 

gula semut. Namun tidak semua variasi rasa enak untuk dilakukan. Salah satu variasi rasa yang tidak 

dilanjutkan pembuatannya adalah variasi gulas meut dengan kelor, karena berdasarakan hasil uji coba 

rasa banyak yang tidak suka.  

Evaluasi dan kelanjutan dari pelatihan ini adalah uji coba ketahan rasa dari komposisi variasi 

yang diperoleh. Berdasarkan pengujian yang dilakukan oelh tim AKPY dan warga peserta pengabdian 

yang dilakuakns ecara terpisah. Diperoleh masa tahan komposisi ini baik dikonsumsi maksimal selama 

2 minggu. Rasa dan aroma masih sangat kuat baik itu dikonsumsi mengunakan minum dingin atau 

minum hanggat. Apabila lebih dari 12 hari maka aroma dari bahan tambahan akan tertelan oleh aroma 

dan rasa dari gula semut. Gula semut memiliki aroma dan rasa yang khas. 

Kelanjutan dari kegiatan tersebut, kemudian dilakukan diskusi untuk pembuatan produk. Dari 

hasil diskusi dan analisa pasar diperoleh beberapa bentuk disain bentuk merk dan kemasan yang akan 

digunakan dalam pelatihan berikutnya. Adapun disain yang akan dicoba untuk pelatihan dispakati dibuat 

ukuran kecil agar travel friendly dan mudah untuk di jual. Selain itu diharapakn dapat menjadi produk 

oleh-oleh khas kulon progo. Berdaasrakn hasil diskusi diperoleh beberapa alternative kemasan disajikan 

pada gambar 3 dan merk dagang “WEDANG PALEM”. Dari hasil diskusi dengan warga diperoleh hasil, 

warga lebih menyukai kemasan tersebut karena menurut warga lebih murah bahan bakunya dan lebih 

mudah dalam praktek pembuatan kemasannya. 
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Gambar 3. Kemasan produk yang terpilih 

Pelatihan tahap dua dilakukan pelatihan dan pendampingan pengemasasn sesuai dengan 

pengendalaian mutu kualialitas gula semut.  

Tahap ke 3 dilakukan pelatihan  dan pendampingan managemen pemasaran produk gula semut. 

Salah satu untuk peningkatan managemen pemasaran dilakukan kualitas uji control pada produk. 

Berdasarakan kendala dan keluhan yang di temukan dilapangan. Warga sulit menjual karena tidak 

adanya kualitas control kekeringan/kadar air pada produk. Selain itu penyimpanan yang dialkukan warga 

juga kurang. Sehingga dilakukan pelatihan managemen pemasaran yang di lanjutkan dengan kegaitan 

pelatihan praktek penggunaan teknis alat agar produksi gula semut semakin baik. Pada pelatihan ini 

diperoleh beberapa hal seperti, apabila dijual untuk tourism warga akan berjualan dengan kemasan kecil 

produk wedang palem. Karena lebih praktis dan tentunya kekinian. 

Pada pelatihan ini juga dilakukan serah terima alat-alat platihan untuk warga hargotirto. 

 
Gambar 4. Penyerahan Teknologi Tepat guna Untuk menigkatkan kwalitas produksi gula semut. 

Hasil produk pelatihan dan juga sample yang diterima perusahaan dilakukan pengujian kwalitas 

gula semut berdasarkan SNI produk gula semut. pengendalian mutu kualitas gula semut baik itu dari 

kadar air dan pengemasan yang safety dan menarik, berhasil dihasilkan dengan hasil produk turunan 

gula semut yakni wedang palem berdasarkan uji waktu terbaik dikonsumsi adalah maksimal 12 hari 

sejak produk dibuat dalam kemasan. Dan berdasarkan hasil uji lab diketahui kadar air gula semut 

sebelum pelatihan adalah 4,66%b/b dan setelah pelatihan 2,34%b/b. nilai ini menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan kulaitas yang baik pada mutu gula, yakni berkurngnya kadar air. Nilai gula sample dari 

produksi untuk skala intenasional adalah 3,16%b/b. hal ini menunjukan terjadi peningkatan siknifikan 

dari perbaikan mutu kadar air setelah pelatihan. 

Dari hasil kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegaitan berlangsung lancer dan 

antusias warga sangat baik. Terbukti dengan jumalh warga yang hadir jumlahanya stabil. Warga sangat 

menyambut baik program ini terbukti dengan munculnya produk-produk dari kolaborasi warga. 

Adapaun kesimpulan dari program ini adalah 1) value added gula semut dengan menambahkan 

rempah berhasil dilakukan sehingga mendapatkan racikan produk berupa: diperoleh variasi rasa gula 

semut: gula semut variasi kopi hargotirto, gula semut variasi jahe, gula semut variasi sereh jeruk lemon, 

gula semut variasi jeruk lemon, 2) pengendalian mutu kualitas gula semut baik itu dari kadar air dan 

pengemasan yang safety dan menarik, berhasil dihasilkan dengan hasil produk turunan gula semut yakni 

wedang palem berdasarkan uji waktu terbaik dikonsumsi adalah maksimal 12 hari sejak produk dibuat 

dalam kemasan. Dan berdasarkan hasil uji lab diketahui kadar air gula semut sebelum pelatihan adalah 
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4,66%b/b dan setelah pelatihan 2,34%b/b. nilai ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan kulaitas yang 

baik pada mutu gula, yakni berkurngnya kadar air. Nilai gula sample dari produksi untuk skala 

intenasional adalah 3,16%b/b. hal ini menunjukan terjadi peningkatan siknifikan dari perbaikan mutu 

kadar air setelah pelatihan, 3) terciptanya produk wedang palem yang travel friendly dan dapat 

dipasarkan online. terdapat peningkatan nilai jual gula semut. Semula 1 kg dihargai 25-30 ribu perkilo. 

Dengan adanya wedang palem dapat dijual 20 gram bernilai kisaran 3 ribu. Sehingga bila di bandingkan, 

dengan penambhaan rasa 1 kg ya dapat dijual 60 ribu. terdapat 100% peningkatan nilai jual. 

SIMPULAN  

Hasil dari pelatihan ini adalah Produk inovasi varian rasa gula semut dengan merk “wedang 

palem”, memperoleh variasi gula  semut : a) wedang palem varian kopi hargotirto, b) wedang palem 

varian sereh jeruk lemon, c) wedang palem varian jeruk lemon, d) wedang palem varian sereh jeruk 

lemon. produk/value added dilakukan dengan menambahkan komoditas yang ada di Hargotirto seperti 

kopi, lemon, dan empon-empon. Penggunaan kemasan travel friendly memungkinkan masa kadaluarsa 

produk simpan selama 12 hari.  
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